BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa dari hasil implementasi dan evaluasi yang dilakukan, jumlah kecelakaan
kerja berhasil diturunkan sebesar 18,7%, sehingga target Critical Success Factor
(CSF) dalam penelitian sebesar 10% tidak hanya tercapai tetapi juga terlampaui.
Solusi yang diterapkan berupa pengaturan tata letak area kerja, penerapan
prosedur kerja aman, serta peningkatan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
terbukti efektif dalam menurunkan risiko kecelakaan kerja tanpa menghambat
aktivitas operasional bengkel. Dengan demikian, perancangan solusi yang
dilakukan mampu meningkatkan keselamatan kerja sekaligus mempertahankan

kelancaran proses produksi.

7.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, saran maupun rekomendasi yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan kedisiplinan penggunaan APD dengan menerapkan atura wajib
pakai pada seluruh aktivitas kerja.

b. Menjaga konsistensi penerapan tata letak baru dengan melakukan penataan
ulang peralatan, material, serta hasil pekerjaan secara berkala.

c. Melaksanakan program 5S sebagai kegiatan rutin mingguan atau bulanan di
Bengkel untuk menjaga kebersihan, kerapian, dan standarisasi.

d. Melakukan evaluasi risiko secara berkala menggunakan metode HIRARC,
khususnya ketika terjadi perubahan proses kerja atau penambahan peralatan
baru, agar pengendalian risiko dapat selalu disesuaikan dengan kondisi aktual

di Bengkel.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Perizinan Perusahaan

SURAT PERNYATAAN PERIZINAN PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Thomas

Jabatan : Pemilik Usaha

Nama Usaha : Bengkel Las Gokko

Alamat : JI. Diponegoro, Potrowangsan, Karanganom, Kec. Klaten Utara, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah 57438

Dengan ini menyatakan memberikan izin dan persetujuan kepada:

Nama : Wilfridus Oktavianka Nugraha
NPM 1210611511

Program Studi: Teknik Industri

Universitas  : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Memberikan izin melaksanakan penelitian dalam rangka pembuatan Tugas Akhir di Bengkel
Las Gokko. Pelaksanaan pemenuhan Tugas Akhir ini akan dilaksanakan sesuai dengan
aturan dan prosedur yang berlaku di tempat usaha dan tidak mengganggu operasional yang
ada di Bengkel Las Gokko.

Dengan surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Klaten, 17 Oktober 2024

Thomas Wilfridus Oktavianka Nugraha
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Lampiran 2. Lembar Observasi Penerapan Keselamatan Kerja

Aspek yang

Kriteria

No Diamati Indikator Pengamatan Penilaian Keterangan
Pekerja
1 | APD oleh gan, sep Y | vaTidak | Tidak
, dan kacamata
pekerja )
pelindung saat
bekerja
Area kerja tertata
Kondisi area rapi, tidak licin, Baik/Cukup/
2 : B L Cukup
kerja memiliki ventilasi dan Kurang
pencahayaan cukup
Alat las, kabel, dan
3 Kondisi mesin dalam kondisi Layak/Tidak | Sebagian
peralatan kerja | baik dan aman Layak Layak
digunakan
Pekerja
, ._ | memperhatikan posisi
4 SP::tIeE)I;ukgf;erja tubuh, jarak aman, Ama'LAr\lr/nK;nrang Kurang Aman
J dan prosedur kerja
yang benar
Adanya rambu
Tindakan keselamatan, :
5 | pencegahan Instruksi kerja, serta Adi/g;jak Tidak Ada
bahaya pelatihan K3 bagi
pekerja
Pengawasan Adanya pengawasan
9 dari pemilik bengkel Ada/Tidak .
6 | dan penerapan Tidak Ada
terhadap penerapan Ada
aturan K3 ;
keselamatan kerja
Riwayat Terdapat catatan atau
7 | kecelakaan kejgdlan kecelakaan Ada/Tidak Tidak Ada
kerja kerja yang pernah Ada

terjadi
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Lampiran 3. Data Wawancara Dengan Pemilik

Nama | : Agus

Posisi | : Pemilik

No. Pertanyaan

1 Apa saja aktivitas pekerjaan yang dilakukan di Bengkel Las Gokko?

) Apakah anda pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja pada
saat melakukan pekerjaan?

3 Seberapa sering kecelakaan kerja tersebut terjadi di Bengkel Las
Gokko?

4 Seberapa parah akibat yang ditimbulkan karena kecelakaan kerja
tersebut?

. Apa yang menjadi penyebab dari kecelakaan kerja tersebut dapat
timbul dan mengakibatkan pekerja harus absen dalam bekerja?

6 Dampak apa saja yang ditimbulkan dari kecelakaan kerja tersebut?

; Bagaimana bentuk pengawasan terhadap pekerja dalam
menerapkan prosedur kerja aman?

8 Upaya apa yang sudah coba dilakukan untuk mencegah kecelakaan
kerja di bengkel?

9 Apa kendala utama dalam penerapan keselamatan kerja di bengkel
ini?
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Lampiran 4. Data Wawancara Dengan Pekerja

Posisi | : Pekerja

No. Pertanyaan

1 Apa saja aktivitas pekerjaan yang dilakukan di Bengkel Las Gokko?

) Apakah anda mengetahui potensi bahaya yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja di bengkel las?

3 Apakah anda pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja pada
saat melakukan pekerjaan? Jika ya, bagaimana kejadiannya?

4 Apakah bengkel menyediakan perlengkapan keselamatan seperti
APD dan rambu K3?

5 Seberapa sering kecelakaan kerja tersebut terjadi di Bengkel Las
Gokko?

5 Seberapa parah akibat yang ditimbulkan karena kecelakaan kerja
tersebut?

; Apa yang menjadi penyebab dari kecelakaan kerja tersebut dapat
timbul dan mengakibatkan pekerja harus absen dalam bekerja?

8 Dampak apa saja yang ditimbulkan dari kecelakaan kerja tersebut?

9 Apa saran Anda agar keselamatan kerja di bengkel dapat lebih

ditingkatkan?
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Lampiran 5. Wawancara Setelah Implementasi Dengan Pemilik

Nama | : Agus
Posisi | : Pemilik
No. Pertanyaan Jawaban
Pekerja mulai menyadari
Bagaimana perubahan kondisi kerja akan pentingnya
1 yang anda rasakan setelah adanya keselamatan kerja dan
implementasi? lingkungan kerja menjadi
lebih tertata
Bagaimana anda menilai perubahan Pekerja terlihat lebih disiplin
2 perilaku pekerja setelah adanya dalam mengikuti aturan
implementasi?
_ ) Pekerja kadang masih lupa
3 Kendala apa yang anda lihat masih BT I
muncul dalam tahap implementasi?
lengkap
Apakah tata letak baru sudah Ya, tata letak baru lebih
4 memenuhi kebutuhan efisiensi dan memudahkan pekerja dalam
keselamatan di area kerja? proses bekerja
Apakah dengan adanya implementasi | Tidak
5 mengganggu aktivitas kerja di
bengkel?
Apakah program implementasi ini Ya, program implementasi
6 akan diteruskan agar penurunan akan terus ditingkatkan

kecelakaan bisa lebih signifikan?

secara bertahap
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Lampiran 6. Wawancara Setelah Implementasi Dengan Pekerja

Posisi | : Pekerja

No. Pertanyaan Jawaban
Bagaimana perubahan kondisi kerja Kondisi kerja terasa lebih

1 yang anda rasakan setelah adanya rapi dan aman
implementasi?
Apakah anda merasa lebih aman Ya, rasa aman menjadi

2 saat bekerja setelah adanya meningkat dibanding
implementasi? sebelumnya
Apakah implementasi saat ini lebih Ya, karena sudah ada tata

3 mudah dilakukan? Jika ya, apa letak baru dan prosedur
penyebabnya? kerja yang jelas
Kendala apa yang masih anda Kadang masih lupa dalam

4 temukan dalam implementasi yang penggunaan APD saat
dilakukan? bekerja
Bagaimana pendapat anda tentang Tata letak baru terasa lebih
efektivitas perbaikan tata letak dalam aman dan membantu

> mempermudah alur kerja dan mengurangi gangguan saat
mengurangi risiko? bekerja
Menurut anda, apa yang masih perlu Lebih ditingkatkan pada

6 ditingkatkan agar keselamatan kerja ketersediaan APD dan

dapat semakin optimal ke depannya?

prosedur kerjanya

Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik
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Lampiran 8. Dokumentasi Penerapan Keselamatan Kerja 1
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